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ABSTRACT

Lutfi Akbar. 2017. “The Effect of Series of Exercise Method, and Series of
Play Method Toward Badminton Games Skill at Badminton College Student
State University of Padang”. Thesis. Graduate Program. State University of
Padang.

Based on the researcher’s observation showed the badminton college
student State University of Padang had a low level of basic skill. This condition
was influenced by some factor namely training method, physical condition,
nutritional status and infrastructure. This research aims to explain the effect of
series exercise method and play method toward badminton games skill.

The type of research is quasi experimental. Design used the two group pre
test, post test design. The population in this research are the college students of
State Univerisy of Padang which amount to 30 people. The sampling technique is
using purposive sampling of 22 sample. The data of badminton games skill taken
by coach and research team. The test instrument’s is; (1) service, (2) lob, (3)
smash. Data analysis techniques is used t test.

The result of the analysis of data showed that: (1) there is an effect of
series exercise method toward badminton games skill at college student State
University of Padang test (3,001) > tiapie (2,228). (2) there is an effect of play
method toward badminton games skill at college students State University of
Padang tist(3,04) > twapie (2,228). (3) the play method are effective compared with
series exercise method toward badminton games skill at student State University
of Padang tist(5,4) > tune (2,62). Both of these method can be used in training
because can improve the skills of college student.



ABSTRAK

Lutfi Akbar. 2017. “Pengaruh Metode Rangkaian Latihan dan Metode
Rangkaian Bermain Terhadap KeterampilanBermain Bulutangkis
Mahasiswa Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang.” Tesis.
Program Pascasarjana. Universitas Negeri Padang.

Berdasarkan pengamatan peneliti menunjukkan bahwa masih rendahnya
tingkat keterampilan dasar permainan bulutangkis mahasiswa Fakultas 1lmu
Keolahragaan Universitas Negeri Padang. Faktor penyebabnya diduga karena
penggunaan metode latihan yang kurang tepat, factor kondisi fisik, motivasi dan
sarana prasarana. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh metode
rangkaian latihan dan metode rangkaian bermain terhadap keterampilan
permainan bulutangkis.

Jenis penelitian adalah penelitian kuasi eksperimen. Rancangan yang
digunakan adalah “the two group pretest posttest design”. Populasi dalam
penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas llmu Keolahragaan Universitas Negeri
Padang yang berjumlah 30 orang. Teknik pengambilan sampel yaitu purposive
sampling dengan jumlah sampel 22 orang. Data keterampilan permainan
bulutangkis diambil dengan menggunakan instrumen tes yaitu: (1) service, (2) lob,
(3) smash. Teknik analisis data menggunakan teknik uji beda (Uji t).

Hasil analisis data menunjukkan bahwa: (1) terdapat pengaruh metode
rangkaian latihanterhadap keterampilan bermain bulutangkis mahasiswa Fakultas
IImu Keolahragaan Universitas Negeri Padang dengan thiwung(3,001) > tiaper (2,228),
(2) terdapat pengaruh metode rangkaian bermain terhadap keterampilan
permainan bulutangkis mahasiswa Fakultas llmu Keolahragaan Universitas
Negeri Padang dengan thiwng(3,04) > tupel (2,228), (3) Metode rangkaian bermain
lebih efektif dibandingkan metode rangkaian latihanterhadap peningkatan
keterampilan bermain bulutangkis Mahasiswa Universitas Negeri Padang dengan
thitung(5,4) > tiavel (2,62). Kedua metode ini bisa dipakai dalam latihan karena bisa
meningkatkan keterampilan mahasiswa.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang sedang giat-
giatnya melaksanakan pembangunan di segala bidang.Salah satu bidang yang
tidak kalah penting adalah pembangunan dibidang olahraga.Olahraga Kini
telah mengalami kemajuan yang sangat pesat.Saat ini olahraga telah
memasuki semua aspek kehidupan seperti industri, perekonomian, pendidikan
dan lain sebagainya.Salah satu langkah maju yang dibuat bangsa Indonesia
adalah dengan dilahirkannya Undang-Undang no 3 tahun 2005 tentang Sistem
Keolahragaan Nasional. Tujuan pemerintah dalam bidang olahraga terdapat
dalam bab 2 pasal 4 yang berbunyi:

“Keolahragaan nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan
kesehatan dan kebugaran, prestasi, kualitas manusia, menanamkan
nilai moral dan akhlak mulia, sportifitas, disiplin, mempererat dan
membina persatuan dan kesatuan bangsa, memperkokoh ketahanan
nasional, serta meningkatkan harkat, martabat dan kehormatan
bangsa”.

Berdasarkan Undang-undang di atas, dapat dijelaskan bahwa salah satu
bidang pembangunan yang ingin dicapai oleh bangsa Indonesia adalah
munculnya prestasi-prestasi nasional diberbagai cabang olahraga. Tercapainya
tujuan keolahragaan nasional akan tumbuh generasi yang sehat jasmani dan
rohani, bugar, berkualitas, sportif, disiplin, bermoral dan berakhlak mulia,

yang nantinya akan berdampak positif terhadap pembangunan nasional

dibidang-bidang lainnya. Agar hal tersebut dapat tercapai, dibutuhkan totalitas



dan kerjasama yang baik antara pemerintah, insan-insan olahraga dan semua
lapisan masyarakat.

Bulutangkis sebagai salah satu cabang olahraga yang digemari oleh
masyarakat diharapkan mampu mewujudkan tujuan Undang-undang Sistem
Keolahragaan Nasional.Oleh sebab itu, wajar keberadaan bulutangkis
mendapat perhatian pemerintah, sehingga diupayakan prestasinya melalui
pembelajaran dan latihan pada sekolah dan klub-klub.Popularitas bulutangkis
bukan hanya bagi masyarakat umum, namun juga menjadi milik masyarakat
intelektual, ini terbukti dengan banyaknya penulisan buku-buku dan penelitian
yang dilakukan para ilmuwan olahraga.

Bulutangkis merupakan salah satu olahraga andalan Indonesia dalam
mengikuti berbagai kejuaraan multievent. Dari cabang bulutangkis Indonesia
mendapatkan medali, baik emas, perak, maupun perunggu. Untuk melakukan
permainan bulutangkis harus memiliki teknik, fisik, taktik yang bagus. Teknik
seperti service, smash, lob, jump smash, dropshot,harus dikuasai dengan baik
oleh pemain karena digunakan untuk menyerang lawan dan mendapatkan
poin.Ketika melakukan teknik, unsur-unsur fisik seperti kelincahan, kekuatan,
dan daya tahan sangat mendukung. Di Kota Padang terdapat salah satu
perguruan tinggi yang giat melakukan pembinaan cabang olahraga bulutangkis
yaitu Universitas Negeri Padang (UNP). Terlepas dari kelebihan dan
kekurangan berdasarkan faktor di atas, UNP Padang secara konsisten
melakukan pembinaan dan latihan untuk dapat meningkatkan prestasi

mahasiswa FIKUNP merupakan satu-satunya perguruan tinggi di Sumatera



Barat yang memiliki fakultas olahraga, Banyak mahasiswa bulutangkis
berbakat melanjutkan pendidikan diperguruan tinggi ini.

Namun, prestasi bulutangkis UNP Padang tidak terlalu baik, pada
Pekan Olahraga Mahasiswa Nasional (POMNAS) tahun 2007, mahasiswa
FIKyang mewakili untuk bertanding ke Kalimantan Timur, belum bisa
dibanggakan karena dalam event ini mahasiswa kalah, sehingga medali yang
diperebutkan jatuh ketangan universitas lain.Pada Kejurnas Bulutangkis
Mahasiswa Se-Sumatera tahun 2009 yang dilaksanakan di kota Padang,
tempat dilaksanakannya di GOR Himpunan Bersatu Teguh (HBT). Dimana
peserta yang ikut didalamnya ada yang berasal dari Universitas di Sumatera
Barat sendiri maupun Universitas yang berasal dari luar seperti Jambi,
Palembang, Medan dan yang lainnya. Hasil yang dicapai banyak mahasiswa
FIK UNP yang kalah, meskipun ada mahasiswa FIK UNP yang berhasil
menjuarai dan mewakili untuk selanjutnya bertanding ke Bali. Selain itu, pada
POMNAS 2011 di Batam, mahasiswa FIKUNP mendapat urutan peringkat
delapan.Berdasarkan informasi dari dosen UNP, keterampilan bermain
mahasiswanya masih rendah, baik itu teknik service, teknik lob, maupun
smash mahasiswa.

Selain itu,mahasiswa FIK harus memiliki mental yang bagus, ketika
lawan melakukan permainan rally panjang mahasiswa FIK harus sabar
melayani permainannya. Jika semua dikolaborasikan dengan baik, seorang

mahasiswa FIK akan mampu untuk memenangkan pertandingan.



Peningkatan prestasi didukung oleh berbagai faktor seperti kondisi
fisik, teknik, taktik, mental, dosen, sarana dan prasarana, gizi. Fisik, teknik,
taktik, dan mental merupakan aspek penting dalam upaya pencapaian prestasi
secara maksimal. Hal ini didasarkan pada kemampuan teknik, taktik dan
mental mahasiswa FIK yang baik jika tidak didukung oleh kemampuan
fisiknya, maka cenderung tidak akan dapat berlangsung lama dalam
pertandingan, karena akan mengalami kelelahansehingga akan mengganggu
kemampuan teknik. Jika fisik dan teknik terganggu, maka taktik apapun yang
diterapkan mahasiswa akan sia-sia dan mental pantang menyerah pun akan
menjadi percuma, sehingga penampilan dan prestasi menjadi kurang optimal.
Hal ini berarti bahwa keempat aspek tersebut merupakan satu kesatuan yang
sangat berpengaruh dalam mencapai prestasi secara maksimal. Namun
demikian, teknik merupakan salah satu faktor yang menentukan pencapaian
prestasi dalam olahraga. Begitu juga dalam cabang bulutangkis, teknik adalah
salah satu faktor utama. Kemampuan teknik yang baik sangat berguna dalam
permainan bulutangkis.

Berdasarkan uraian di atas, Service yang dilakukan oleh mahasiswa
FIK sering menyangkut ke net, atau biasanya service yang diberikan begitu
mudah untuk dikembalikan. Tidak sesuai lagi dengan prinsip service sebagai
strategi awal penyerangan untuk mendapatkan poin, bahkan service yang
dilakukan menambah keuntungan bagi lawan.Kemudian selain dari teknik
service, teknik lob juga sangat penting.Kendala yang sering ditemui dalam

melakukan lob adalah keterlambatan mahasiswa FIK menarik atau



menggerakan siku dan bahu kebelakang, sehingga terpaksa berdiri pada posisi
yang kurang baik, Hal ini mengakibatkan lob yang dihasilkan tidak sempurna
sehingga kekuatan yang dibutuhkan akan terjadi lebih besar.

Selain dari kedua teknik di atas, teknik smash juga tidak bisa
disepelekan, karena smash adalah pukulan yang banyak mengumpulkan poin
untuk mendapatkan sebuah kemenangan. Yang sering terjadi Smash yang
dilakukan mahasiswa FIK sering tidak tepat sasaran, mudah dikembalikan
lawan, dan sering menyangkut di net.Melihat kenyataan ini keterampilan
smash mahasiswa FIK perlu perhatian khusus dari dosen agar prestasi
bulutangkis perguruan tinggi ini tidak semakin menurun. Berdasarkan
observasi yang peneliti lakukan dan menanyakan langsung kepada Bapak
Zarwan sebagai dosen dan pembina Bulutangkis FIK UNP di peroleh
kesimpulan bahwa latihan yang diberikan biasanya lebih banyak kepada
kondisi fisik sedangkan latihan teknik tidak terlalu dominan, bahkan
terkadang hanya dengan main game. Sehingga mahasiswa banyak yang
mengeluh karena mereka menganggap latihan ini sangat monoton dan
membosankan, karena itulah peneliti mencari solusi agar mahasiswa tidak
merasa bosan dalam menjalani program latihan.

Dosen harus tahu faktor-faktor yang mempengaruhi keterampilan
bermain bulutangkis, agar dalam menyusun program latihan tidak salah
buat.Banyak faktor yang mempengaruhi keterampilan bermain bulutangkis
seorang mahasiswa, seperti kondisi fisik mahasiswa, sarana dan prasarana

dalam latihan, program latihan yang dibuat dosen, metode latihan yang



digunakan, atau faktor psikologi seperti mental, motivasi dan percaya diri
mahasiswa.

Salah satu faktor yang diduga cukup mempengaruhi keterampilan
bermain bulutangkis adalah metode latihan yang digunakan. Ada banyak
metode yang bisa digunakan untuk meningkatkan keterampilan bermain
bulutangkis mahasiswa, seperti metode global, metode elementer, metode
sirkuit dan lain-lain. Salah satunya adalah metode rangkaian bermain. Dalam
metode rangkaian bermain, bentuk latihan yang diberikan kepada mahasiswa
FIK seperti suasana dalam permainan atau pertandingan. Mahasiswa FIK
dikelompokan kedalam beberapa grup dan bermain dalam satu area yang telah
ditentukan oleh dosen. Dalam kesempatan ini, latihan teknik dipadukan
dengan beberapa teknik seperti service denganlob atau lob dengan smash.
Dengan suasana demikian, maka tercipta suasana persaingan dari dalam diri
mahasiswa FIK untuk menjadi yang terbaik. Mahasiswa FIK selalu terpacu
untuk memperbaiki teknik-teknik yang diberikan oleh dosen.

Selain metode rangkaian bermain, ada juga bentuk latihan dengan
metode rangkaian latihan. Dalam metode rangkaian latihan, bentuk latihan
yang diberikan sama dengan bentuk latihan yang biasanya. Mahasiswa FIK
berlatih dengan cara berpasangan, materi latihannya pun hanya berisi satu
materi dalam satu kali latihan, seperti service saja atau smash saja. Dengan
suasana demikian, maka mahasiswa FIK memiliki kesempatan untuk
memperbaiki keterampilan smashnya.Walaupun dari beberapa penelitian yang

ada, banyak metode yang mampu meningkatkan keterampilan bermain



bulutangkis mahasiswa, namun masih belum bisa ditentukan dengan pasti,
metode yang mana yang paling tepat untuk dilakukan untuk meningkatkan
keterampilan bermain bulutangkis mahasiswa, khususnya pada para
mahasiswa FIK Universitas Negeri Padang. Oleh sebab itu, perlu dilakukan

penelitian dengan masalah yang ditemukan di atas.

. ldentifikasi Masalah

Seperti yang dijelaskan pada latar belakang masalah, ditemukan bahwa
mahasiswa FIK Universitas Negeri Padang memiliki keterampilan bermain
bulutangkis yang rendah, maksudnya dalam melakukan suatu gerakan teknik
dasar masih didapati kesalahan-kesalahan gerakan sehingga membuat gerakan
tersebut tidak berfungsi dengan baik dalam permainan bulutangkis. Mengingat
banyaknya permasalahan yang dikemukakan dalam latar belakang diatas,
maka peneliti mengidentifikasi beberapa masalah yang diduga mempengaruhi
keterampilan bermain bulutangkis mahasiswa FIK Universitas Negeri Padang.

Faktor yang pertama mempengaruhi keterampilan bermain bulutangkis
adalah kodisi fisik. Kondisi fisik merupakan salah satu elemen penting dalam
olahraga prestasi. Kondisi fisik mahasiswa FIK dalam menjalani proses
latihan juga mempengaruhi keterampilan bermaian bulutangkis, mahasiswa
FIK yang memiliki kondisi fisik bagus akan mampu menjalani proses latihan
dengan intensitas berapapun. Berat atau ringan intensitas yang diberikan bisa
dijalaninya dengan baik. Sebaliknya mahasiswa FIK yang tidak memiliki
kondisi fisik yang bagus kesulitan dalam menjalani serangkaian latihan yang

diberikan dosen. Di lapangan, dikarenakan oleh berbagai macam hal tidak



sedikit mahasiswa FIK yang mengalami penurunan kondisi fisik artinya
banyak anak yang kurang fit tapi malah ikut latihan. Pada prinsipnya, kondisi
fisik adalah komponen dasar yang harus dimiliki oleh mahasiswa FIK untuk
mencapai keterampilan bermain bulutangkis yang baik.

Faktor kedua terkait keberadaan sarana dan prasarana juga
mempengaruhi dalam proseslatihan untuk meningkatkan keterampilan
bermain bulutangkis. Sarana dan prasarana merupakan wadah, alat atau tempat
berlatih untuk mengembangkan keterampilan dasar yang dilakukan mahasiswa
FIK dalam bentuk latihan yang terprogram. Kurang memadainya sarana
terkadang membuat latihan yang dilakukan tidak maksimal, misalnya raket,
shuttlecock, net yang dipakai sewaktu latihan kurang mencukupi. Sarana yang
baik adalah peralatan dan perlengkapan yang mempunyai unsur yang memadai
serta mempunyai standar yang jelas dan baku untuk digunakan dalam latihan.
Selain itu, sarana yang memadai sangat bermanfaat sekali bagi mahasiswa FIK
untuk melaksanakan latihan yang efektif dan efisien serta mendukung
keberhasilan dalam peningkatan keterampilan Bermain bulutangkis yang baik

Faktor lainnya adalah metode latihan, Metode latihan merupakan cara
yang digunakan dosen berupa aktivitas fisik dan keterampilan gerak, metode
yang digunakan bersifat monoton sehingga membuat suasana latihan menjadi
jenuh. Metode latihan yang tepat pada suatu cabang olahraga akan terlihat dari
proses cepatnya mahasiswa FIK dalam menguasai tugas latihan yang disajikan
oleh dosen.Hal lain yang juga mempengaruhi keterampilan bermain

bulutangkis mahasiswa FIK adalah motivasi. Motivasi mahasiswa FIK dalam



menjalankan program latihan sangat penting, mahasiswa FIK yang memiliki
motivasi bagus dalam latihan diduga akan lebih baik keterampilan tekniknya
dibanding mahasiswa FIK yang memiliki motivasi rendah karena mereka

serius untuk melakukan latihan dengan motivasi yang dimiliki.

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan, banyak faktor
yang diduga dapat mempengaruhi keterampilan bermain
bulutangkis.Mengingat keterbatasan yang dimiliki penulis membatasi
variabel-variabel yang diteliti meliputi metode rangkaian latihan dan metode
rangkaian bermain sebagai variabel bebas dan keterampilan bermain

bulutangkis sebagai variabel terikat.

. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan

pembatasan masalah yang telah di kemukakan, maka penelitian ini dapat di

rumuskan sebagai berikut:

1. Apakah berlatih dengan metode rangkaian latihan dapat meningkatkan
keterampilan bermain bulutangkis mahasiswa FIK Universitas Negeri
Padang?

2. Apakah berlatin dengan metode rangkaian bermain dapat meningkatkan
keterampilan bermain bulutangkis mahasiswa FIK Universitas Negeri

Padang?
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3. Apakah terdapat perbedaan keterampilan bermain bulutangkis mahasiswa
FIK Universitas Negeri Padang antara yang diberi metode rangkaian

latihan dengan yang diberi metode rangkaian bermain?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan
masalah, dan perumusan masalah. Maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mengungkap:
1. Pengaruh metode rangkaian latihan terhadap keterampilan bermain
bulutangkis mahasiswa FIK Universitas Negeri Padang.
2. Pengaruh metode rangkaian bermain terhadap keterampilan bermain
bulutangkismahasiswa FIK Universitas Negeri Padang
3. Perbedaan keterampilan bermain bulutangkis antara kelompok yang diberi
metode rangkaian latihan dan metode rangkaian bermainmahasiswa FIK

Universitas Negeri Padang.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat antara lain:
1. Teoretis
a. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah ilmu
pengetahuan khususnya bidang olahraga bulutangkis dalam rangka
untuk meningkatkan prestasi Mahasiswa.
b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan bagi peneliti yang

akan datang.



11

2. Praktis

a. Bagi mahasiswa yang mengikuti perkulihan bulutangkis, sebagai
bahan masukan untuk peningkatan hasil latihan sehingga dapat
mengembangkan potensi diri secara maksimal.

b. Bagi dosen sebagai masukan dan referensi pada mata kuliah
bulutangkis.

c. Peneliti sendiri, dapat menambah pengetahuan untuk memperluas
wawasan dalam kajian ini dan sebagai salah satu persyaratan dalam
memperoleh gelar Magister Pendidikan pada Konsentrasi Manajemen

Pendidikan Olahraga.



BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dikemukakan terdahulu,
maka dapat diambil beberapa kesimpulan yaitu:

1. Metode rangkaian latihan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
keterampilan bermain bulutangkis mahasiswa FIK Universitas Negeri
Padang diterima kebenarannya. (thiwng = 3,001> tiapel = 2,228).

2. Metode rangkaian bermain memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap keterampilan bermain bulutangkis mahasiswa FIK Universitas
Negeri Padang diterima kebenarannya. (thiung = 3,04> tranel = 2,228).

3. Metode rangkaian bermainlebih efektif dibandingkan metode rangkaian
latihan terhadap peningkatan keterampilan bermain bulutangkis
mahasiswa FIK Universitas Negeri Padang diterima kebenarannya. (thiung

= 5a4 > ttabel = 2162)

B. Implikasi
Berpedoman pada hasil penelitian yang ditemukan bahwa metode
rangkaian latihan dan metode rangkaian bermain dapat meningkatkan
keterampilan bermain bulutangkis mahasiswa FIK Universitas Negeri Padang.
Dengan kata lain dapat diartikan bahwa kedua metode tersebut apabila
diterapkan dalam proses latihan maka akan dapat meningkatkan keterampilan

bermain bulutangkis.

84
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Hasil penelitian ini ditemukan bahwa metode rangkaian latihan dan
metode rangkaian bermain sama-sama memiliki keunggulan dalam
meningkatkan  keterampilan permainan bulutangkis mahasiswa FIK
Universitas Negeri Padang. Secara umum kedua metode ini memberikan
pengaruh terhadap peningkatan keterampilan bermain bulutangkis mahasiswa
FIK Universitas Negeri Padang. Apabila diterapkan kepada pemain pemula
ditingkat mahasiswa ternyata kedua metode ini bisa digunakan untuk
meningkatkan keterampilan bermain bulutangkis. Hal ini dapat dilihat pada
hasil tes akhir keterampilan bermain bulutangkis yang menunjukkan bahwa
metode rangkaian bermain lebih tinggi nilai rata-ratanya dari pada metode
rangkaian latihan. Akan tetapi selisih nilai rata-rata tes akhir kedua metode
tersebut tidak terlalu jauh berbeda.

Implikasi pertama, temuan penelitan ini diharapkan pada pelatih kepala
UK Bulutangkis UNP bahwa untuk meningkatkan keterampilan bermain
bulutangkis, pelatih bisa menggunakan kedua metode ini. Hal ini berarti
bahwa pelatih juga harus bisa menetapkan metode melatih dan harus
mengenal karakteristik mahasiswa yang ada sehingga dalam pelaksanaanya
keterampilan bermain bulutangkis mahasiswa FIK Universitas Negeri Padang
lebih cepat untuk ditingkatkan.

Implikasi kedua, temuan penelitian ini berdampak pada mahasiswa
yang mengikuti latihan bulutangkis agar lebih menyukai kedua metode ini.
Keinginan mahasiswa dalam mengikuti latihan lebih tinggi serta sangat

antusias sehingga hasil dari latihan peningkatan keterampilan bermain
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bulutangkis juga lebih baik. Hal ini dapat dilakukan oleh dosen agar
melakukan pendekatan secara intensif kepada mahasiswa dalam mengikuti
latihan peningkatan keterampilan bermain bulutangkis.

Kedua metode di atas disusun atas dasar cara masing-masing pada
kegiatan latihan. Perbedaan keberhasilan antara metode rangkaian latihan dan
metode rangkaian bermain secara keseluruhan menunjukkan bahwa metode
rangkaian bermain lebih baik dibandingkan dengan metode rangkaian latihan.
Dilihat dari perhitungan rata-rata angka yang diperoleh maupun signifikansi
perbedaan antara kedua bentuk metode di atas terhadap peningkatan
keterampilan bermain bulutangkis mahasiswa FIK Universitas Negeri Padang.

Implikasi ketiga, yang juga dapat disampaikan dari hasil penelitian ini
adalah bahwa metode rangkaian bermainlebih bagus digunakan untuk
peningkatan keterampilan bermain bulutangkis mahasiswa bulutangkis
Universitas Negeri Padang dibandingkan metode rangkaian latihan. Namun
metode rangkaian latihan tidak bisa diabaikan saja karena metode ini juga
memberikan pengaruh terhadap peningkatan keterampilan bermain

bulutangkis mahasiswa FIK Universitas Negeri Padang.
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C. Saran

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi di atas, maka disarankan kepada:

1. Dosen UK Bulutangkis UNP dapat menggunakan metode rangkaian
latihandan metode rangkaian bermain dalam wusaha meningkatkan
keterampilan bermain bulutangkis.

2. Diharapkan bagi seluruh mahasiswa yang mengikuti latihan bulutangkis
agar lebih disiplin dan lebih banyak berlatih, terutama pada keterampilan
dasar.

3. Peneliti berikutnya agar dapat melakukan penelitian dengan kajian yang
sama dengan waktu yang mungkin bisa lebih lama, sehingga pengontrolan
terhadap variabel yang lain mungkin dapat diamati untuk meningkatkan

keterampilan bermain bulutangkis.
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